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ABSTRAK 

 
Work-life balance is one of the important things for 

employees' lives, Work-life balance can affect various things 
and can be influenced by various things, such as leadership 
style and work stress. This research aims to analyse the 
influence of leadership style and work stress on the Work-life 
balance of private employees in Cirebon. This type of research 
is quantitative research with a sample size of 100 respondents. 
The research method was carried out by survey using Google 
Form with a five-point Likert scale. This research uses 
SmartPLS 4 as an analysis tool. The results of this research 
conclude that (1) leadership style has a positive and 
significant effect on Work-life balance. (2) work stress has a 
negative and significant effect on Work-life balance. (3) 
leadership style and work stress simultaneously influence 
Work-life balance. The influence of leadership style and work 
stress on Work-life balance is 27%, and the other 73% is 
influenced by other variables. 
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LATAR BELAKANG 

 
Pendahuluan 

Di zaman masa kini perkembangan teknologi informasi telah berkembang sangat  pesat 
terutama perusahaan swasta yang harus dapat bersaing dengan kompetitor agar perusahaan bisa 
terus bertahan. Menurut DISDUKCAPIL Kota Cirebon Desember 2021 dan DISKOMINFO 
Kabupaten Cirebon Desember 2019 jumlah karyawan swasta yang ada di Cirebon mencapai 
148.808 karyawan, yaitu 48.093 karyawan swasta Kota Cirebon dan 100.715 karyawan swasta 
Kabupaten Cirebon. jumlah tersebut tentu saja harus menjadi perhatian pemerintah, perusahaan, 
dan karyawan untuk lebih mikirkan terkait Work-life balance¬ karyawan, khususnya perusahaan 
mempunyai kewenangan serta kewajiban untuk memimpin dan menggelola karyawannya 
sehingga mendapat Work-life balance yang baik dan meingkatkan produktivitas yang efisien. 

Produktivitas kerja yang efesien dapat diperoleh dengan melakukan gaya kepemimpinan 
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan karena gaya kepemimpinan mempunyai peranan yang 
krusial dalam mempengaruhi SDM yang ada di perusahaan karena perannya sebagai penggelola 
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atau pengatur untuk dapat mencapai tujuan perusahaan. 
Penelitian (Sylvani et al., 2020) terkait pengaruh gaya kepemimpinan transformasonal 

kepada kepuasan pada pekerja di RSIA Cahaya Bunda Cirebon menyatakan jika gaya 
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif kepada kepuasan pekerja RSIA Cahaya 
Bunda. Ketika kepuasaan meningkat maka akan berpengaruh juga terhadap Work-life balance 
yang didapatkan karyawan. 

Serta (Rahayu et al., 2023) yang meneliti dampak dari gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap work-life balance pada pekerja wanita. Kedua research tersbut 
menyebutkan “Gaya Kepemimipinan transformasional mempengaruhi secara positif serta 
signifikan kepada Work-life balance.”. hasil dari penelitian pada daerah lain pengaruh dari gaya 
kepemimpinan terhadap work-life balance berdampak cukup baik. Tetapi bukan hanya gaya 
kepemimpinan ada pula hal lain yang dapat merubah Work-life balance karyawan seperti stres 
kerja yang meningkat karyawan sehingga menimbulkan ketidakseimbangan kehidupan 
karyawan. 

Bagi perusahaan masalah yang sering terjadi dan menjadi hal yang penting untuk dibahas 
adalah stres kerja, karena stres kerja pada karyawan bukan hanya berpengaruh pada karyawan 
saja tetapi pada keberlangsungan perusahaan. Timbulnya stres kerja pada karyawan harus 
menajdi perhatian manajemen perusahaan karna berkaitan dengan pekerja dan perusahaan 
supaya bisa beroperasi dengan baik. 

Penelitian pada daerah lain yang menggunakan variabel stres kerja adalah (Megayani et 
al., 2023), (Aoerora & Marpaung, 2020), dan (Urba & Soetjiningsih, 2022) menggemukkan 
bahwa “stres kerja mempengaruhi secara negatif dan signlfikan terhadap Work-life balance”, 
yang artinya makin rendah tingkat stres akan mebuat work-life balance meningkat. 

Dalam permasalahan ini, banyak research tinting Work-life balance, gaya kepemimpinan, 
dan stres kerja telah dilakukan di berbagai kota besar atau daerah industri utama. Namun, studi 
terkait Work-life balance yang fokus pada kota menengah seperti Cirebon mungkin masih 
terbatas, serta melihat nilai positif dari pengaruh gaya kepemimpinan dan tingkat stres yang 
sering terjadi pada karyawa di perusahaan-perusahaan Cirebon,  

Peneliti ingin mengetahui bagamana pengaruh dari gaya kepemimpinan terhadap Work-life 
balance, pengaruh stres kerja terhadap Work-life balance, dan pengaruh gaya kepemimpinan dan 
stres kerja pada karyawan swasta di Cirebon. 
 
Kerangka Pemikiran 
Pada gambar 1, dan hipotesis dari penelitian adalah; 
H1: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Work-life balance 
H2: Stres Kerja berpengaruh positif terhadap Work-life balance 
H3: Gaya kepemimpinan dan stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap Work-life balance 
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Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian kuantitatif asosiatif, dengan sumber datanya 
yaitu data primer  yang menggunkan angket disebarkan melalui online sebagai metode 
pengumpulan datanya.  

 
Tabel 1. Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator 

1 

Variabel 
independen 
(X1)  
Gaya 
kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah suatu 
cara yang digunakan oleh seorang 
pemimpin dalam mempengaruhi 
perilaku orang lain (Zaeni, 2023) 

(Kartono, 2005): 
1. Kemampuan mengambil keputusan 
2. Kemampuan memotivasi 
3. Kemampuan komunikasi 
4. Kemampuan mengendalikan 

bawahan 
5. Tanggungjawab 
6. Kemampuan mengendalikan 

emosional 

2 

Variabel 
independen 
(X2)  
Stres kerja 

Stres adalah keadaan psikologis yang 
kurang nyaman yang menindas diri 
dan jiwa melebihi batasan 
kemampuannya. Apabila dilakukan 
tanpa solusi, itu mempengaruhi 
kesehatan” (Prasetyo & Fitroh, 2023). 

(Budhiartini, 2021):  
1. Beban kerja 
2. Desakan waktu 
3. Tanggungjawab 
4. Upah 
5. Konflik antar tim kerja 
6. Konflik antar atasan 
7. Frustasi 
8. Masalah rumah tangga 
9. Masalah finansial 
10. Perlindungan hukum 
11. Lokasi rumah 
12.  Kejahatan 

3 

Variabel 
Dependen (Y) 
Work-life 
balance 

Work-life balance adalah cara untuk 
mengatur kawajiban kerja serta 
kehidupan pribadi atau tanggung 
jawab kepada keluarga, tetapi 
menurut perusahaan Work-life 
balance adalah tantangan karyawan 
dalam memfokuskan diri kepada 

(McDonald & Bradley, 2005): 
1. Time balance (keseimbangan 

waktu) 
2. Involvement balance 

(keseimbangan keterlibatan) 
3. Satisfaction balance 

(keseimbangan kepuasan) 
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pekerjaan (Rohmatiah et al., 2023) 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 

Karyawan swasta di Cirebon dengan jumlah populasi mencapai 148.808 karyawan menjadi 
populasi pada penelitian ini. penggunaan metode sampling yaitu purposive sampling diterapkan 
pada penelitian ini. Rumus slovin dengan taraf kesalahan 10% digunakan pada penelitian ini 
karena kemampuannya dalam mengahasilkan sampel representatif dengan cepat tanpa 
membutuhkan banyak informasi tambahan.  

“Rumus Slovin dipakai untuk penarikan sampel, jumlahnya wajib representative dengan 
tujuan untuk hasil riset yang bisa disederhanakan serta perhitungannya juga tidak memerlukan 
pengunaan tabel jumlah sampel, tetapi memungkinkan untuk dipakai dengan rumus serta 
perhitungan sederhana” (Patarianto, 2015). Slovin juga memungkinkan peneliti dapat 
menyeimbangkan antara kualitas serta efesiensi pengambilan sampel, khususnya pada populasi 
besar. Metode ini sangat cocok jika variabilitas populasi belum diketahui secara rinci, berbeda 
dengan pendekatan seperti Cohen atau Hair, yang lebih tepat untuk perhitungan berbasis ukuran 
efek atau uji hipotesis dengan informasi lebih mendalam. Perhitungan rumus slovin pada 
penelitian ini sebagai berikut: 

 

=
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)! 

𝑛 =
148.808

1 + 148.808(0.1)! 

𝑛 =
148.808

1 + 148.808(0.01) 

𝑛 =
148.808
1.488,09 

𝑛 =
148.808
1.488,09 

𝑛	 = 	99,999	 = 	100 

(1) 

Dimana n adalah ukuran sampel, N adalah populasi, dan e adalah persentase kelonggaran 
ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan sampel yang masih diinginkan.  

 
Dari hasil perhitungan rumus slovin dengan presentase kesalahan 10% diatas disimpulkan 

bahwa penelitian ini menggunakan 100 sampel karyawan swasta di Cirebon. 
 Penggunaan analisis statistik deskriptif dengan alat analisis Structural Equation Modeling 
(SEM) dan Regresi berganda dengan software Smart-PLS 4.0 digunakan untuk penelitian ini. 
“pada analisis SEM ada 3 pengujian secara bersama, ialah pengecekan validitas serta relibilitas 
instrumen (confirmatory factor analysis), pengujian model antar variabel (path analysis), serta 
memperoleh model yg cocok dengan prediksi( analisis model struktural serta analisis 
regresi)”(Muhson, 2022). “Jika dalam analisis korelasi terdapat 3 variabel atau lebih, maka dapat 
menggunakan korelasi multivariat atau korelasi berganda dengan minimal dua variabel bebas 
(X1 dan variabel X2) dan satu variabel terikat (variabel Y)” (Machali, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 100 data responden bagi menjadi beberapa kriteria, seperti; responden menurut 
jenis kelamin, usia, lokasi perusahaan, dan lamanya masa kerja karyawan. 
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Uji Outer model 

 
Sumber: Output SmartPls, 2024 

Gambar 2. Model Pengukuran 
 
Uji  Validitas 

Uji validitas adalah langkah dalam analisis statistik yang digunakan untuk meninlai 
suatu angket dianggap valid atau tidak. “Loading factor nilainya harus > 0.7”(Muhson, 2022). 
Sejalan dengan itu (Duryadi, 2021) berpendapat  “> 0.70 untuk analisis konfirmatori, jika nilai 
validitas dan reliabilitas konstruk baik dan reliabel, semua berwarna hijau, nilai masukan dapat 
diterima jika lebih besar dari 0.5”. 

 
Tabel 2. Outer Loading 

Indikator Variabel Outer Loading 
X1.1 

Gaya Kepemimpinan 

0.871 
X1.2 0.800 
X1.3 0.836 
X1.4 0.817 
X1.5 0.816 
X1.6 0.754 
   
X2.1 

Stres Kerja 
0.844 

X2.2 0.813 
X2.3 0.813 
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X2.6 0.843 
X2.7 0.841 
X2.8 0.802 
X2.9 0.834 
X2.10 0.849 
X2.11 0.862 
X2.12 0.850 
Y1.1 

Work-life balance 
0.938 

Y1.2 0.929 
Y1.3 0.941 

Sumber: Output SmartPLS, 2024 
Hasil tabel 2. pada variabel gaya kepemimpinan semua indikator valid (> 0.7), pada 

variabel stres kerja semua indikator valid (> 0.7), untuk variabel Work-life balance semua 
indkator valid (> 0.7). maka masing-masing variabel sudah bisa diwakili oleh indikatornya dan 
telah memenuhi persyaratan uji validitas. 
 
Uji Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan tujuannya menilai seberapa jauh perbedaan konstruk dari 
konstruk lain dalam model. “Validitas diskriminan juga dapat melihat dengan metode Fornnel 
dan Larcker”(Sihombing et al., 2022). Umumnya nilai Fornell-Larcker Criterion (FLC) > nilai 
indikator lainnya. 
 

Tabel 3. Diskriminan Validitas 
 Gaya Kepemimpinan Stres Kerja WLB 
Gaya Kepemimpinan 0.816   
Stres Kerja -0.195 0.835  
WLB 0.350 -0.454 0.936 

Sumber: Output SmartPLS, 2024 
Pada pengujian validitas diskriminan nilai FLC pada indikator dan konstruk pada 

penelitian ini mendapatkan nilai yang valid, artinya tidak terdapat keterikatan atau persamaan 
antara indikator maupun konstruk. 
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dipakai dalam mengukur tingkat kepercayaan dari setiap variabel 
konstruk. “Konstruk dikatakan reliabel apabila nilai dari composit reliability > 0.70 serta niali 
Cronbach’s alpha > 0.70” (Sihombing et al., 2022). 
 

Tabel 4. Reliabilitas 
 Cronbach' 

alpha 
Compsite reliability 
(rho_a) 

Compsite reliability 
(rho_c) AVE 

Gaya 
Kepemimpinan 0.903 0.932 0.923 0.667 

Stres Kerja 0.952 0.954 0.958 0.698 
WLB 0.929 0.929 0.955 0.876 

Sumber: Output SmartPLS, 2024 
Berdasarkan tabel 4. hasil dari pengujian reliabilitas didapatkan hasil bahwa variabel 

gaya kepemimpinan, stres kerja, dan Work-life balance menghasilkan nilai Composit 
reliability > 0.70 dan dengan nilai cronbach’s alpha variabel gaya kepemimpinan, stres kerja, 
serta Work-life balance menghasilkan nilai > 0.7 sehingga disimpulkan jika data pada 
penelitian telah reliabel dan setiap variabel telah  mampu menjelaskan 50% atau lebih 
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variannya. 
 

Uji Model Fit 
Uji model fit model sering dipakai dalam mengetahui dan mengevaluasi kecocokan dan 

kelayakan model dengan data. (Duryadi, 2021) mengatakan bahwa nilai “0.19 termasuk 
lemah, 0.33 termasuk sedang, dan 0.67 termasuk kuat”. 
 

Tabel 5. Model Fit 
 Saturated model Estimated mode 
SRMR 0.066 0.066 
d_ULS 0.828 0.828 
d_G 0.679 0.679 
Chi-square 357.591 357.591 
NFI 0.791 0.791 

Sumber: Output SmartPLS, 2024 
Berdasarkan tabel 5. hasil dari pengujian model fit melalui nilai SRMR dan nilai NFI 

didapatkan hasil bahwa nilai SRMR dari kecocokan dan kelayakan model dengan data 
mendapatkan nilai sebesar 0.066 < 0.10 lalu nilai NFI sebesar 0.791 yang masuk kedalam 
kategori kuat. Maka disimpulkan bahwa model telah cocok dan layak digunakan untuk data 
penelitian ini. 
 
Uji Inner Model 

Beberapa pengujian yang termasuk uji inner model antara lain Q2,R2,F2,uji 
multikolinier, dan uji koefesien jalur. “pengujian Inner Model, atau evaluasi model struktural 
bertujuan untuk  mendaoatkan nilai R2 (R) (Coefecient diterminance), serta koeffisien jalur 
(path Coeffecient)” Duryadi, 2021). 

 
Uji Q2 square 

Pengujian pertama pada inner model adalah uji Q2, tujuannya mengetahui jika model 
yang dipakai sudah memenuhi predictive relevance atau belum. “Pada niilai Q2 diharuskan > 0 
(nol) yang menandakan jika model telah memiliki nilai predictive relevance” (Sihombing et 
al., 2022). 

Tabel 6. Q2 square 
 Q2 predict 
WLB 0.222 

Sumber: Output SmartPLS, 2024 
Berdasarkan tabel 6. hasil pengujian Q2 square didapatkan hasil bawah nilai Q2 predict > 0 

(nol), menjadikan bahwa model yang dipakai sudah memenuhi predictive relevance untuk 
penelitian ini. 
 
Uji Koefesien Determinasi (R Square) 

Uji Koefesien determinasi atau R square, yang tujuannya menilai besarnya  pengaruh 
yang dihasilkan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. “apabila nilai dari R square 
adalah 0.67  maka temasuk kuat, 0.33 termasuk moderat, serta 0.19 termasuk lemah” 
(Sihombing et al., 2022). 

Tabel 7. Koefesien Determinasi 
 R Square R Square Adjusted 
WLB 0.277 0.262 
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Sumber: Output SmartPLS, 2024 
Berdasarkan tabel 7. hasil uji koeffisien determinasi didapatkan hasi bahwa nilai R 

square –nya adalah 0.277 (lemah), artinya variabel gaya kepemimpinan dan stres kerja mampu 
menjelaskan variabel Work-life balance sebesar 27%. 
 
Uji Multikolinier 

Uji multikolinearitas yaitu pengujian yang tujuan mengetahui terdapat atau tidaknya 
sebuah keterkaitan antara variabel independen. “dengan nilai VIF ada diangka 1-10, maka 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan multikolinearitas”(Perdana, 2016). 

 
Tabel 8. Multikolinier 

Konstruk VIF 
X1.1 2.569 
X1.2 3.082 
X1.3 2.353 
X1.4 2.281 
X1.5 3.182 
X1.6 2.151 
X2.1 4.654 
X2.2 4.436 
X2.3 2.774 
X2.6 3.583 
X2.7 3.793 
X2.8 2.856 
X2.9 2.980 
X2.10 3.490 
X2.11 4.204 
X2.12 4.078 
Y1.1 3.892 
Y1.2 3.344 
Y1.3 4.099 

Sumber: Output SmartPLS, 2024 
Berdasarkan tabel 8. hasil pengujian multikolinier didapatkan hasil bahwa nilai VIF 

antar variabel independen < 10, kesimpulan dari hasil tersebut adalah tidak terdapat 
multikolinieritas antar variabel independen. 
 
Uji Koefesien Jalur 

Uji koefesien jalur atau bisa dianggap juga uji hipotesis secara parsial yaitu pengujian 
yang tujuannya mengetahui dan menganalisis  direct effect dan indirect effect antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat. “pengujian signifikansi dianggap memiliki pengaruh siginfikan 
apabila p value < 0.05 atau T value > 1.96” (Muhson, 2022).  

 
Tabel 9. Koefesien Jalur 

 Original 
Sampel (O) 

Sampel 
mean (M) 

Standard deviation 
(STDEV) 

T statistik 
(O/STDEV) P values 

Gaya Kepemimpinan -> 
WLB 0.272 0.290 0.108 2.519 0.012 

Stres Kerja -> WLB -0.401 -0.403 0.082 4.903 0.000 
Sumber: Output SmartPLS, 2024 

Berdasarkan tabel 9. pengujian koefisien jalur menyatakan hasilnya gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work-life balance (H1 diterima), sedangkan stres 
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kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Work-life balance (H2 ditolak). 
 
Uji F (Uji Simultan) 

Uji F atau pengujian secara simultan tujuanya menilai adakah hubungan dari semua 
variabel independen dengan variabel dependen, pengujian diterapkan dengan melihat 
hubungan lebih dari 1 (satu) variabel independen. Menurut (Lestari et al., 2019) “jika nilai 
probabilitas signifikansi < 0.05 maka Ha diterima. Sedangkan jika nilai probabilitas 
signifikansi > 0.05 maka Ha ditolak”. 
 

Tabel 10. Simultan 
 Sum square df Mean square f P values 
Total 10.641.310 99 0.000 0.000 0.000 
Error 7.830.419 97 80.726 0.000 0.000 
Regression 2.810.891 2 1.405.446 17.410 0.000 

Sumber: Output SmartPLS, 2024 
Berdasarkan tabel 10. uji simultan didapatkan menyatakan nilai P value < 0.05 sehingga 

dikatakan gaya kepemimpinan dan stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap Work-life 
balance (H3 diterima). 

 

 
KESIMPULAN 
 

Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikasn terhadap Work-life balance, 
dengan begitu jika perusahaan dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang baik dan sesuai, 
maka dapat meningkatkan Work-life balance karyawan. Hasil analisis pengujian terkait H1: gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Work-life balance didukung oleh (Rahayu et al., 
2023) mengatakan “Gaya Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 
Work-life balance.” Hal ini juga berkaitan dengan penelitian (Laela & Muhammad, 2016) yang 
menyimpulkan bahwa “Relation-oriented leadership behavior berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Work-life balance pada wanita pekerja”. 

Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Work-life balance. hal ini dapat 
disimpulkan dengan meningkatnya stres kerja akan memberikan dampak negatif atau penurun 
terhadap Work-life balance karyawan. Hasil analisis penelitian ini terkait penolakan H2: stres 
kerja berpengaruh positif terdahap work-life balance didukung oleh penelitian (Megayani et al., 
2023), (Aoerora & Marpaung, 2020), dan (Urba & Soetjiningsih, 2022)“stres kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Work-life balance”. 

Gaya kepemimpinan dan stres kerja berpengaruh secara simultan pada Work-life balance. 
berdasarkan nilai R square gaya kepemimpinan dan stres kerja dapat menggambarkan variabel 
Work-life balance sebesar 27%, maka dari itu perubahan pada gaya kepemimpinan dan stres 
kerja akan berpengaruh pada Work-life balance sampai 27%. 

 
REKOMENDASI 

 
Hasil dari penelitian yang dilakukan sudah peneliti jelaskan pada kesimpulan diatas, 

beberapa saran dari peneliti untuk penelitian-penelitian yang serupa dimasa mendatang: 1. 
menggunakan variabel lain seperti kinerja, budaya organisasi, dan kepuasan kerja, 2. 
Menerapkan kriteria reponden secara lebih spesifik berdasarkan klasifikasi industri atau bidang 
perusahaan, 3. memaparkan teknik atau metode pelatihan yang paling efektif dalam 
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meningkatkan penggelolaan emosional para pemimpin, 4. memaparkan faktor-faktor penyebab 
peningkatan atau penurunan stres kerja, serta teknik pengelolaan stres kerja yang efektif. 
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